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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini berisikan ulasan tentang (1) latar belakang penelitian, (2) 

identifikasi masalah, (3) pembatasan masalah, (4) rumusan masalah penelitian, (5) 

tujuan penelitian, (6) signifikansi penelitian, (7) novelty penelitian pengembangan, 

dan (8) spesifikasi produk pengembangan pada penelitian ini.  

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Revolusii iIndustri i4.0 imerupakan iera ikomputerisasi idan idigitalisasi 

iyang isarat idengan imuatan iteknologi. iRevolusi iIndustri i4.0 membuat ibanyak 

perubahan di isegala aspek ikehidupan (Bilotta et al., 2020). iSalah isatu iperubahan 

yang iterjadi iadalah mengotomatisasi semua iproses ikehidupan itanpa campur 

tangan manusia. Hal ini erat kaitannya dengan kemajuan teknologi (Alaloul et al., 

2020). Demikian pula pada abad 21, ketika dunia berada dalam era kemajuan 

teknologi, mengakses informasi dan komunikasi tanpa batasan spasial dan 

temporal akan jauh lebih mudah bagi seluruh kehidupan manusia. iSeiring 

kemajuan iteknologi, iada itantangan iyang iharus idihadapi imanusia. I 

Manusia harus imampu ibertransformasi idan itumbuh imenjadi imanusia 

iyang imampu bertahan idari igempuran iteknologi. iManusia imembutuhkan 

iketerampilan iabad 21 iuntuk ibertahan ihidup. iKeterampilan iyang iperlu 

idipelajari idan idiberikan adalah iyang idikenal isebagai i"4C", yaitu iberpikir ikritis 

idan ipemecahan imasalah, kreativitas idan iinovasi, serta ikolaborasi idan 

ikomunikasi. iPeserta ididik idi iabad i21 perlu imenguasai isains, imemiliki 

iketerampilan imetakognitif, iberpikir ikritis idan kreatif, sertaiberkomunikasi idan 
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ibekerja isama isecara iefektif (Perron et al., 2021). Keterampilan ini merupakan 

persiapan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-

hari. Sangat penting bagi setiap orang untuk menguasai keterampilan abad 21 agar 

iberhasil imenguasai itantangan idan masalah kehidupan idi iabad i21 (Redhana, 

2019). Keterampilan komunikasi sangat penting bagi siswa dan keterampilan 

komunikasi merupakan hal dasar yang harus dikuasai setiap orang.  

Keterampilan komunikasi itu sendiri adalah kemampuan seseorang untuk 

menyampaikan atau mengungkapkan pikirannya kepada orang lain. Komunikasi 

yang efektif akan sangat membantu anak dalam menginterpretasikan situasi, dapat 

meningkatkan hubungan dengan orang lain (Perron et al., 2021), serta 

keterampilan komunikasi yang berkembang sejak usia dini mendukung 

perkembangan sosial dan emosional anak (Rautakoski et al., 2021). 

Sederhananya, keterampilan komunikasi yang perlu dimiliki peserta didik harus 

efektif. Keterampilan komunikasi yang efektif memungkinkan peserta didik untuk 

belajar dan mengembangkan hubungan yang baik dengan orang lain dan dunia 

luar.  

Kolaborasi adalah kemampuan peserta didik untuk membangun hubungan 

dengan orang lain, saling menghormati, dan berpartisipasi dalam semua kegiatan 

untuk bekerja sama sebagai tim untuk mencapai tujuan yang sama. Dalam proses 

pembelajaran, guru perlu menciptakan situasi yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik dapat belajar bersama-sama atau dalam kelompok 

(Rahmawati, 2019). Peserta didik yang mempunyai keterampilan kolaboratif 

dapat memberikan kontribusi kepada peserta didik lain dalam proses 

pembelajaran (Falcione et al., 2019).  
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Kemampuan berkolaborasi memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk meningkatkan prestasi belajarnya (Robbins & Chad Hoggan, 2019). Hal ini 

karena adanya kerja sama antara teman sebaya, teman sebaya membantu, 

membimbing, dan mendukung sesama teman sebaya sehingga mereka mampu 

membangun pembelajaran melalui interaksi dan kolaborasi (Andersen & Watkins, 

2018). Berpikir kritis adalah berpikir mandiri yang menghasilkan ide-ide baru dan 

inovatif serta memecahkan masalah, merefleksikan secara kritis pengalaman dan 

proses belajar, dan membuat keputusan yang efektif (Indraswati et al., 2020).  

Untuk mengembangkan kemampuan Critical Thinking and Problem Solving, 

hendaknya proses pembelajaran membuat peserta didik dapat berpikir kritis 

dengan menghubungkan pembelajaran dengan masalah-masalah kontekstual yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. Creativity and innovation adalah kemampuan 

yang harus dimiliki oleh seseorang untuk mampu bertahan dan bersaing di abad 

21.  

Peserta didik yang mempunyai kemampuan Creativity and innovation 

yang baik akan mencerminkan pemikiran fleksibel, terbuka serta mempunyai 

perilaku yang baik (Broshi-Chen & Mansfeld, 2021).  Berpikir kreatif mencakup 

banyak keterampilan berpikir tinggi, seperti analisis, pengujian, pemecahan 

masalah komunikasi, dan keterampilan proses ilmiah (Redifer et al., 2021; Yildiz 

& Guler Yildiz, 2021; Zhang et al., 2021). Berpikir kreatif mencakup fleksibilitas, 

kelancaran, dan kebaruan(Hardy et al., 2017; Montag-Smit & Maertz, 2017). 

Keterampilan berpikir terdiri atas keterampilan berpikir divergen dan konvergen 

(Gu et al., 2019; Zhuang et al., 2021). Keterampilan berpikir kreatif dapat 

mengembangkan banyak ide dan pendapat, mengajukan pertanyaan, mengakui 
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kebenaran pendapat, dan melatih peserta didik untuk bersikap terbuka dan ramah 

(Akpur, 2020; Redifer et al., 2021). iTentunya ihal iini iakan imenuntut 

pembelajaran iyang imampu imelibatkan ipeserta ididik isecara iaktif idalam ibelajar 

kelompok ikecil imaupun imengembangkan iketerampilan iberpikir. iOleh ikarena 

itu, ipembelajaran iharus imenciptakan ikondisi iagar isiswa idapat iberkreasi idan 

berinovasi. iGuru imenjadi ifasilitator idalam imenampung ihasil ikreativitas idan 

inovasi iyang idikembangkan ioleh isiswa. iSelain iketerampilan 4C, ipeserta ididik 

saat iini ijuga idituntut iuntuk menguasi iliterasi.  

Literasi imenjadi isalah isatu ipijakan iawal iuntuk imenghadapi ituntutan 

ipada abad i21. Umumnya, iliterasi iberarti isebagai ikemampuan imembaca idan 

imenulis (Solikhah, 2015). Namun, istilah literasi memiliki makna semakin luas 

dari waktu ke waktu. Literasi saat ini tidak hanya diartikan sebagai kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi memiliki makna dan implikasi dari keterampilan 

membaca dan menulis dasar ke pemerolehan dan manipulasi pengetahuan melalui 

teks tertulis, dari analisis metalinguistik unit gramatikal ke struktur teks lisan dan 

tertulis, dan dampak sejarah manusia ke konsekuensi filosofis dan sosial 

pendidikan barat (Musfiroh & Listyorini, 2016).  

Kemampuan literasi seseorang dapat digunakan sebagai senjata 

menghadapi tantangan di kehidupan abad saat ini karena melalui literasi seorang 

individu akan mengembangkan aspek-aspek kognitif pada dirinya. Literasi 

mencakup berbagai jenis keterampilan seperti membaca, menulis, memproses 

informasi, ide dan pendapat, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah 

(Tavdgiridze, 2016). Terdapat enam jenis literasi dasar, yaitu literasi baca tulis, 
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iliterasi inumerasi, iliterasi isains, iliterasi idigital, iliterasi ifinansial, dan literasi 

ibudaya idan ikewargaan.  

Literasi ibaca imerupakan ijenis iliterasi iyang isudah itidak iasing lagi. 

Literasi ibaca iadalah ipengetahuan idan ikecakapan iuntuk imembaca, imencari, 

menelusuri, imengolah, idan imemahami iinformasi iuntuk imenganalisis, 

menanggapi, idan imenggunakan iteks itertulis iuntuk imencapai itujuan, 

mengembangkan ipemahaman idan ipotensi, iserta iuntuk iberpartisipasi idi 

lingkungan isosial (Nudiati & Sudiapermana, 2020). iLiterasi ibaca idipandang 

penting ikarena imenjadi ikemampuan idasar iuntuk imelanjutkan imenuju 

kemampuan ilainnya. Membaca merupakan proses penyerapan informasi yang 

lebih efektif dari mendengar, bahkan berpengaruh positif terhadap kreativitas 

seseorang. Marion Lawrence yang dikutip Wendyataka Fauzi (2018) 

mengemukakan hasil penelitiannya bahwa anak hanya mampu mengingat 10 % 

dari yang didengarnya, 50 % dari yang dilihat/baca, 70 % dari yang dikatakannya, 

dan 90 % dari yang dilakukannya. Membaca merupakan pintu gerbang ilmu 

pengetahuan menuju kecerdasan. Oleh karena itu, ipenumbuhan iminat imembaca 

secara ikontinu isangat idiperlukan untuk mencapai imasyarakat iyang cerdas secara 

religi, intelektual, isosial, idan iekonomi isehingga itidak iakan imudah imenerima 

informasi iatau iberita ipalsu. Selain literasi baca, literai imenulis ijuga imemiliki 

peran iyang isangat ipenting.  

Kegiatan imenulis imerupakan isebuah ikegiatan iyang idapat imenggali 

pikiran idan iperasaan imengenai isuatu iobjek, imemilih ihal-hal iapa iyang iakan 

ditulis, idan imenuliskannya isehingga ipembaca iakan imudah imemahaminya 

dengan ijelas. Kegiatan imenulis ipada idasarnya ibukan ihanya iuntuk imelahirkan 
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sebuah ipemikiran idan iperasaan isaja, imelainkan ijuga imerupakan ipengungkapan 

ide ipengetahuan iilmu idan ipengalaman ihidup iseseorang idalam ibahasa itulis. 

Menulis imelibatkan ikemampuan ikognitif ianak idalam ibentuk igagasan iyang 

diwujudkan idalam ibentuk irangkain ikata iyang idisusun idalam ibentuk simbul dan 

tertulis (Huber et al., 2020). Kemampuan menulis berkaitan dengan kemampuan 

literasi peserta didik (Hadis & Manvender, 2016). Selaian itu, kemampuan 

menulis peserta didik akan mepengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran 

(Didiharyono & Qur’ani, 2019; Graham, 2019). Oleh karena itu, menulis bukan 

sebuah kegiatan yang sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru dikuasi 

dan dibiasakan, karena kemampuan menulis akan berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir (Ediyono & Alfiati, 2019; Nisa, 2020; Rosenhan & 

Galloway, 2019) dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi(Jack, 2015). Oleh 

sebab itulah, literasi menulis itu harus dikembangkan dengan baik. Hal ini karena 

literasi bukanlah hal yang datang begitu saja dalam waktu singkat melainkan 

membutuhkan waktu yang lama (Syafei et al., 2019). Berdasarakan jabar-jabaran 

tersebut dapat dikatakan bahwa literasi sangat penting untuk menjawab tantangan 

belajar di abad 21.  

Kenyataan yang terjadi di lapangan, berdasarkan uji literasi yang 

dilakukan oleh beberapa lembaga, literasi membaca dan menulis siswa Indonesia 

perlu ditingkatkan (Indriyani et al., 2019). iMasih ibelum iterlihat ibudaya iliterasi 

ianak baik di sekolah maupun di rumah (Ifadah, 2020). Kegiatan membaca dan 

menulis yang dikerjakan siswa masih kurang yang menunjukkan bahwa 

rendahnya literasi siswa (Ati & Widiyarto, 2020). Selain itu, anak-anak tidak lagi 

memiliki daya tarik terhadap buku melainkan beralih ipada igadget iyang dapat 
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menyediakan berbagai ipermainan ibergambar dan gerak yang berakibat 

padaiperpustakaan-perpustakaan iyang itidak ilagi ramai dikunjungi ioleh isiswa. 

Hal ini menyebabkan daya baca anak sangat ikurang (Aswat & Nurmaya G, 

2019). Pernyataan ini didukung oleh data dari iLaporan ihasil istudi iPISA i2018 

iyang idirilis ioleh iOECD ipada Selasa i (3 iDesember i2019) iuntuk ikategori 

ikemampuan ibaca, siswa iIndonesia berada ipada iskor i371 idari sekor irata-rata 

i487. Untuk ibidang iMatematika iskor siswa iIndonesia iberada ipada iangka i379 

imasih idi ibawah irata-rata iyang iberada pada iskor 487. Selaian itu, kemampuan 

baca siswa yang rendah kemampuan menulis siswapun masih belum bisa dibilang 

optimal (Windarto, 2020).  

Kondisi ini juga didukung oleh hasil observasi di sekolah dasar piloting 

K13 di kabupaten Buleleng menunjukkan bahwa isiswa hanya sekadar imembaca 

iteks idan iketika idiberi ipertanyaan ioleh iguru siswa itersebut itidak imampu 

imenjawab ikarena itidak imemahami iisi ibacaan. Berdasarkan ihasil ipengamatan, 

isiswa icenderung langsung menatapi baris-baris bacaan tanpa tahu maksud iia 

imembaca ibacaan itersebut, iartinya isiswa tidak mengetahui tujuan iia imembaca. 

iSiswa ijuga sepertinya seolah tidak bertanggung jawab atas apa yang dibaca, 

mengerti atau tidak, dan adakah kesulitan yang dialami ketika membaca. Seolah-

olah membaca hanya menyusuri rimba kata-kata tanpa makna. Mereka pada 

umumnya tidak tahu cara membaca. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah guru hanya menggunakan ipanduan iliterasi siswa iyang 

idiberikan ioleh iKementrian Pendidikan idan iKebudayaan idengan ibahan iliterasi 

hanya teks bacaan seadanya pada saat kegiatan literasi sebelum pembelajaran .  
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Guru juga tidak menggunakan banyak variasi teks karena pada panduan 

yang ada hanya menekankan waktu literasi selama 15 menit sebelum 

pembelajaran tanpa panduan mengenai teks yang harus digunakan sesuai dengan 

kelas (kelas rendah-kelas tinggi) tempat literasi dilakukan. Hal tersebut 

dikarenakan guru masih merasakan kesulitan untuk memilih teks yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi siswa baik di kelas rendah ataupun di kelas 

tinggi. Hal tersebut mengakibatkan siswa merasa cepat bosan dan tidak 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan literasi tersebut. Hasil analisis awal juga 

menemukan bahwa, guru saat ini masih menggunakan pedoman umum aktivitas 

literasi dasar yang dikeluarkan oleh Kemendikbud. Pedoman umum aktivitas 

literasi dasar ini masih perlu diperkaya dengan bacaan-bacaan atau aktivitas yang 

lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk beraktivitas membaca 

dan menulis. Kondisi ini didukung oleh hasil wawancara kepada beberapa guru 

dimana guru membutuhkan sebuah panduan yang sesuai dengan perkembangan 

IPTEK dan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

Banyak solusi yang sudah dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Solusi-solusi tersebut antara lain penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pojok literasi terhadap minat baca mahasiswa. Kategori 

minat baca siswa adalah baik dengan persentase 83,89% (Dafit et al., 2020). 

Penelitian yang menyatakan bahwa imodel imengonstruksi ibudaya ibaca-tulis 

iberbasis ibalance iliteracy idan igerakan iinformasi iliterasi iefektif iuntuk 

mengembangkan ikemampuan imembaca idan imenulis idan iaktivitas ibaca-tulis, 

namun iterdapat ikendala-kendala iyang iharus idiminimalkan. iKendala-kendala 

tersebut idi iantaranya (a) iminimnya isarana iprasarana, (b) ipemahaman isekolah 
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yang ibelum imemberikan iprioritas idalam imengembangkan ibudaya ibaca-tulis, 

dan (c) kurangnya ipemahaman guru dalam menerjemahkan penekanan 

pengembangan baca-tulis idalam iprinsip idan iprogram ipendidikan inasional, iserta 

ikerangka dasar kurikulum (Yuliyati, 2014). Penelitian yang menyatakan bahwa 

aplikasi Wattpad dapat membantu siswa dalam mengasah keterampilan literasi 

baca tulis. Penggunaan Wattpad dinilai dapat memberikan pengalaman belajar 

yang menarik bagi siswa. Penelitian yang menyatakan bahwa produk yang 

dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini berupa buku pengayaan 

pembelajaran cerita fabel berbasis literasi baca-tulis untuk siswa kelas II sekolah 

dasar layak digunakan dilihat dari aspek isi, sistematika penyajian, penggunaan 

bahasa, dan desain.  Ilustrasi dan  produk pengembangan ini memiliki kegunaan 

untuk dijadikan sebagai buku penunjang proses pembelajaran baik di sekolah 

mapuan di rumah, selain dapat digunakan sebagai sarana pemahaman nilai-nilai 

pendidikan karakter dan melatih kemampuan kemahirwacanaan siswa, produk ini 

dapat dijadikan sebagai sarana hiburan untuk menggairahkan daya imajinasi siswa 

dengan tujuan untuk kesenangan (Nuha et al., 2019). 

Berdasarkan jabaran-jabaran solusi yang sudah dilakukan tersebut, dapat 

dikatakan bahwa solusi-solusi yang dilakukan lebih banyak kepada menciptakan 

pembelajaran dengan mengkolaborasikan pembelajaran dengan program literasi, 

membuat pojok membaca, serta mengembangkan buku yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki literasi dasar. Namun, solusi-solusi ini masih belum optimal 

dapat meningkatkan literasi dasar kerana mempunyai beberapa kelemahan, yaitu 

minimnya sarana-prasarana, pemahaman sekolah yang belum memberikan 

prioritas dalam mengembangkan budaya baca-tulis, dan kurangnya pemahaman 
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guru dalam menerjemahkan penekanan pengembangan baca-tulis dalam prinsip 

dan program pendidikan nasional, serta kerangka dasar kurikulum. Untuk 

mengatasi kekurangan dari solusi-solusi yang sudah ada, maka perlu 

dikembangkan sebuah panduan melaksanakan pembelajaran literasi baca tulis 

berbasis keterampilan abad 21. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis kebutuhan 

yang telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi pembelajaran 

literasi baca tulis yang telah dilakukan oleh guru dan untuk mengetahui kebutuhan 

untuk pembelajaran iliterasi ibaca itulis iberbasis iketerampilan iabad i21. Berikut 

imerupakan analisi kebutuhan yang telah dilakukan seperti terlihat pada gambar 

berikut ini.  

 

Gambar 1.1 

 Hasil Analisis kebutuhan Pembelajaran Literasi Baca Tulis Berbasis 

Keterampilan abad 21  

 

 Berdasarkan gambar 1.1 tersebut, terdapat beberapa simpulan hasil analisis 

kebutuhan. Pertama, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran literasi baca 

tulis yang dilakukan baik dilakukan hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian 

dimana 100 % guru menjawab dalam pembelajaran literasi baca tulis siswa 

terlibat aktif. Hal tersebut menunjukan siswa ikut belajar dengan aktif dan 
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mengikuti proses pembelajaran literasi baca tulis dengan baik. Kedua, gambar 

tersebut menunjukkan bahwa walau sudah baik pelaksanaan pembelajaran literasi 

baca tulis, namun masih ada 78% siswa yang masih belum memiliki keterampilan 

baca tulis yang baik. Hal ini menunjukan bahwa masih banyak siswa sekolah 

dasar, terutama kelas III masih banyak yang belum menguasai membaca dan 

menulis dengan baik untuk pembelajaran literasi baca tulis. Ketiga, masih adanya 

siswa yang belum bisa membaca dan menulis menunjukkan bahwa masih adanya 

kendala yang dialami oleh peserta didik dalam proses pembelajaran literasi. 

Kendala yang dialami tersebut antara lain ikurangnya iwaktu iliterasi terutama 

ipada siswa iyang masing ikurang ilancar idalam imembaca, isiswa masih kurang 

dalam membaca dan menulis, dan kurangnya ikemampuan imembaca ipeserta 

ididik karena rendahnya iminat imembaca idan ilain isebagainya.  

Keempat, beberapa solusi yang ditawarkan dalam mengatasi kendala-

kendala dalam proses pembelajaran antara lain, yaitu imemberikan iwaktu ikhusus 

untuk imelakukan iliterasi, memberikan itugas ikhusus idan memberikan bimbingan 

untuk imeningkatkan ikemampuan ibaca itulis, membuat kelompok untuk isiswa 

yang belum lancar membaca, dan lain sebagainya. Hal ini menunjukan bagaimana 

cara pendampingan guru dengan siswa yang masih kurang dalam membaca dan 

menulis menggunakan beberapa cara atau alternative untuk mengatasi siswa yang 

masih belum menguasai pembelajaran literasi baca tulis dengan baik. Kelima, 

berdasarkan gambar di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan 

berbasis keterampilan abad 21 dilaksanakan dalam kelas masih belum optimal. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil persentase, yaitu 33% dalam kategori rendah, 

guru menyatakan pembelajaran dengan berbasis keterampilan abad 21 
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dilaksanakan dalam kelas, hasil persentase 44% dalam kategori sedang, guru 

menyatakan dalam pembelajaran kadang kadang menggunakan berbasis 

keterampilan abad 21, dan yang terakhir 11% dalam kategori sangat rendah, guru 

tidak menerapkan pembelajaran berbasis keterampilan abad 21. Berdasarkan 

pemaparan di atas menunjukan tidak semua guru dalam pembelajaran menerapkan 

keterampilan abad 21 dalam proses pembelajaran.  

Keenam, pernyataan pada temuan keenam juga didukung dengan temuan 

ini dimana guru tidak menerapkan seluruh keterampilan yang ada pada 

keterampilan abad 21, guru hanya menggunakan atau menerapkan salah satu 

keterampilan abad 21 dalam proses pembelajaran di kelas. Jadi, masih ada cukup 

banyak guru tidak melaksanakan pembelajaran literasi baca tulis berbasis 

keterampilan abad 21 di sekolah dasar yang artinya pembelajaran literasi baca 

tulis berbasis keterampilan abad 21 perlu dilaksanakan di sekolah dasar guna 

meningkatkan kemampuan baca tulis siswa dan  guru setuju jika pembelajaran 

literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 digunakan dan dilaksanakan 

dalam pembelajaran yang artinya pembelajaran ini bagus dan baik diterapkan 

dalam proses pembelajaran terutama untuk pembelajaran literasi baca tulis, selain 

itu untuk meningkatkan keterampilan 4C siswa.  

Ketujuh, dalam pembelajaran literasi baca tulis pembelajaran berbasis 

keterampilan abad 21 tidak terlaksana. Oleh sebab itu, berdasarkan gambar di atas 

dapat disimpulkan bahwa guru membutuhkan pengembangan pembelajaran 

literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 yang diterapkan dalam 

pembelajaran, artinya dalam pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan 

baca tulis siswa dengan mengkombinasikan keterampilan 4c.  
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Kedelapan,  berdasarkan gambar di atas guru setuju jika pembelajaran 

literasi baca tulis diterapkan dalam pembelajaran dengan persentase 100% dalam 

kategori sangat tinggi yang artinanya pembelajaran ini bagus dan baik diterapkan 

dalam proses pembelajaran terutama untuk pembelajaran literasi baca tulis. 

Kesembilan, guru membutuhkan pengembangan pembelajaran literasi baca tulis 

yang diterapkan dalam pembelajaran dengan persentase 100% dalam kategori 

sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan literasi baca tulis dalam pembelajaran ini 

dapat meningkatkan kemampuan baca tulis siswa di sekolah dasar. Kesepuluh, 

guru menyatakan membutuhkan panduan/pedoman pembelajaran literasi baca tuli 

berbasis keterampilan abad 21 dengan persentase 100% dalam kategori sangat 

tinggi yang artinya guru membutuhkan pedoman/panduan untuk menerapkan 

pemeblajaran literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 di sekolah dasar 

terutama untuk siswa kelas III dengan hasil persentase 100% dalam kategori 

sangat tingi.  

Kesebelas, berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

menyatakan membutuhkan RPP atau rencana pelaksanaan pelaksanaan 

pembelajaran literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 yang dengan 

persentase 100% dalam kategori sangat tinggi yang artinya guru membutuhkan 

RRP atau langkah-langkah pembelajaran untuk melaksanakan pembelajaran 

literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 dengan hasil persentase sebesar 

100% dalam kategori sangat tinggi. Kedua belas, guru menyatakan 

membutuhkan sumber lain selain buku guru dan buku siswa untuk pembelajaran 

literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 dengan persentase 100% dalam 

kategori sangat tinggi yang artinya guru membutuhkan media pembelajaran lain 
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untuk menerapkan pembelajaran literasi baca tulis berbasis pembelajaran literasi 

baca tulis berbasis keterampilan abad 21 di sekolah dasar terutama untuk kelas 

siswa III.  Ketiga belas, guru membutuhkan evaluasi atau langkah instrumen 

penilaian untuk pembelajaran literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 

dengan persentase 100% dalam kategori sangat tinggi yang artinya guru 

membutuhkan beberapa soal yang didalamnya berisi penliaian yang akan 

diberikan kepada siswa dalam melakukan evaluasi saat pembelajaran literasi 

berlangsung.  

Kempat belas, guru menyatakan membutuhkan LKPD untuk 

pembelajaran literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 yang dengan 

persentase 100% dalam kategori sangat tinggi artinya guru membutuhakan lembar 

kerja peserta didik untuk memberikan tugas/eksperimen kepada peserta didik 

untuk pembelajaran literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21. Selanjutnya 

simpulan yang terakhir kelima belas, guru membutuhkan rubrik penilaian yang 

akan diterapkan dalam pembelajaran literasi baca tulis bebasis keterampilan abad 

21 di sekolah dasar yang dengan persentase 100% dalam kategori sangat tinggi 

artinya guru membutuhkan sebuah rubrik yang digunakan untuk mengukur hasil 

pekerjaan/tugas siswa dalam pembelajaran literasi baca tulis berbasis 

keterampilan abad 21.  

Berdasarkan hasil analisi kebutuhan di atas, maka panduan melaksanakan 

pembelajaran literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 merupakan 

panduan pelaksaanaan pembelajaran literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 

21 yang dilengkapi dengan langkah-langkah melaksanakan aktivitas literasi baca 

tulis yang efektif oleh siswa dan guru, integrasi aktivitas keterampilan abad 21 
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dan evaluasi yang dapat dilakukan oleh guru terkait dengan aktivitas literasi baca 

tulis yang telah dilakukan siswa. Dengan adanya paket lengkap yang ditawarkan 

oleh pengembangan panduan ini, tentunya diharapkan dapat memberikan efek 

terhadap kemampuan litersi baca tulis siswa dan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru. Oleh sebab itu, dipandang isangat iperlu dan mendesak iuntuk 

mengembangkan i “Panduan Melaksanakan iPembelajaran iLiterasi iBaca iTulis 

Berbasis Keterampilan abad 21 untuk iSekolah iDasar” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah di atas, imaka idapat diidentifikasikan 

permasalahan-permasalahan isebagai iberikut. 

1. Kondisi ipembelajaran iliterasi ibaca itulis masih belum optimal terutama dalam  

membaca dan menulis siswa 

2. Kurangnya perangkat ipembelajaran iliterasi ibaca dan itulis iyang digunakan 

guru idi isekolah idasar. 

3. Guru yang belum memahami prosedur dan langkah-langkah pembelajaran 

literasi ibaca itulis iyang sesuai untuk idi isekolah idasar.  

4. Belum diketahuinya ikebutuhan ipembelajaran iliterasi ibaca dan itulis yang 

belum terpenuhi idi isekolah idasar. 

5. Belum adanya integrasi keterampilan abad 21 pada aktivitas literasi, 

khususnya literasi baca tulis. 

6. Perlunya ipengembangan ipanduan pembelajaran iliterasi ibaca dan itulis untuk 

iguru idalam imemberikan ipembelajaran literasi baca tulis untuk meningkatkan 

kemampuan siswa. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan iidentifikasi imasalah idi atas, ipermasalahan iyang iada cukup 

luas isehingga iperlu iadanya ipembatasan imasalah serta mengingat keterbatasan 

waktu, sumberdaya peneliti, maka ipada ipenelitian iini ihanya terfokus ipada 

pemecahan imasalah sebagai berikut. 

1. Peningkatan iketerampilan iabad i21 untuk isiswa ikelas iIII di isekolah dasar. 

2. Peningkatan kemampuan literasi baca tulis untuk siswa kelas III di sekolah 

dasar. 

3. Perlunya pengembangan ipanduan iliterasi ibaca idan itulis iberbasis 

keterampilan iabad i21 iuntuk isiswa ikelas iIII idi isekolah idasar.  

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idan ifokus imasalah iyang dipaparkan 

di iatas, irumusan imasalah ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

1. Bagaimanakah prototype panduan pembelajaran literasi baca tulis berbasis 

keterampilan abad 21? 

2. Bagaimanakah validitas panduan pembelajaran literasi baca tulis berbasis 

keterampilan abad 21?  

3. Bagaimanakah kepraktisan panduan pembelajaran literasi baca tulis berbasis 

keterampilan abad 21? 

4. Bagaimanakah efektivitas panduan pembelajaran literasi baca tulis berbasis 

keterampilan abad 21 terhadap kemampuan literasi baca tulis siswa? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian secara umum untuk mengembangkan panduan 

pembelajaran literasi baca tulis berbasis keterampilan abad 21 terhadap 
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kemampuan literasi baca tulis siswa. Tujuan khusus dalam penelitian ini akan 

dijabarkan sebagai berikut.  

1. Untuk menghasilkan prototype panduan pembelajaran literasi baca tulis 

berbasis keterampilan abad 21.  

2. Untuk mengetahui validitas panduan pembelajaran literasi baca tulis berbasis 

keterampilan abad 21. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan panduan pembelajaran literasi baca tulis 

berbasis keterampilan abad 21. 

4. Untuk mengetahui efektivitas panduan pembelajaran literasi baca tulis 

berbasis keterampilan abad 21 terhadap kemampuan literasi baca tulis siswa. 

 

1.6 Signifikansi Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pembaharuan kurikulum di sekolah dasar yang terus berkembang sesuai dengan 

tuntutan masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Selain 

sumbangan pemikiran, penelitian ini juga memberikan sumbangan ilmiah dalam 

ilmu pendidikan sekolah dasar, yaitu membuat inovasi pengembangan panduan 

literasi sebagai sarana peningkatan literasi baca tulis serta dijadikan sebagai 

pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan peningkatan kemampuan literasi baca tulis serta menjadi bahan kajian 

lebih lanjut.  Tidak hanya secara teoritis, penelitian ini juga memberikan manfaat 

praktis bagi siswa dengan aktivitas literasi yang tepat dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak yang dapat merangsang anak untuk lebih 

termotivasi mengikuti proses pembelajaran setelah aktivitas literasi tersebut 

dilakukan. Bagi guru, produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
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melaksanakan aktivitas literasi sebelum proses pembelajaran, terutama untuk 

dapat menentukan teks bacaan yang tepat untuk meningkatkan keterampilan abad 

21 siswa. Bagi peneliti lain, ihasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai 

ireferensi iatau rujukan iuntuk ipenelitian ilebih ilanjut guna menyempurnakan hasil 

penelitian. 

 

1.7 Penjelasan Istilah  

Ada beberapa istilah yang digunakan pada penelitian pengembangan ini. 

Berikut penjelasan tentang istilah-istilah tersebut. 

1. Gerakan Literasi Sekolah adalah kegiatan untuk menimbulkan“kemampuan 

mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 

berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/ 

atau berbicara” (Kemendikbud, 2016).  

2. Literasi adalah salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai individu 

untuk mampu survive pada era global.  

3. Literasi Baca adalah kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan 

dan merefleksikan bacaan tertulis untuk mencapai tujuan sesuai keperluan, 

mengembangkan pengetahuan dan potensi, serta berpartisipasi dalam 

masyarakat. 

4. Literasi tulis adalah kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan 

dan merefleksikan bacaan tertulis untuk mencapai tujuan sesuai keperluan, 

mengembangkan pengetahuan dan potensi, serta berpatisipasi dalam 

masyarakat. 
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5. Keterampilan Abad 21 atau lebih dikenal dengan Four Cs adalah 

keterampilan yang harus dimiliki pada era abad 21 ini yaitu: critical thinking 

and problem solving, communication, collaboration, dan creativity and 

innovation, (Ferdinandus & Desak, dalam Junedi et al., 2020).  

6. Panduan adalah buku yang memuat langkah-langkah, deskripsi mengenai 

materi yang dipelajari, dan penggunaan model pembelajaran oleh pendidik. 

Buku panduan dapat digunakan oleh guru sebagai pegangan atau acuan dalam 

memberikan pembelajaran pada siswa.  

1.8 Novelty Penelitian Pengembangan 

Banyak solusi yang sudah ditawarkan untuk mengatasi belum optimalnya 

litersi baca tulis siswa, solusi-solusi yang dilakukan lebih banyak kepada 

menciptakan pembelajaran dengan mengkolaborasikan pembelajaran dengan 

program literasi, membuat pojok membaca, serta mengembangkan buku yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki literasi dasar. Namun, solusi-solusi ini masih 

belum optimal dapat meningkatkan literasi dasar karena mempunyai beberapa 

kelemahan, yaitu minimnya sarana-prasrana, pemahaman sekolah yang belum 

memberikan prioritas dalam mengembangkan budaya baca-tulis, kurangnya 

pemahaman guru dalam menerjemahkan penekanan pengembangan baca-tulis 

dalam prinsip dan program pendidikan nasional, serta kerangka dasar kurikulum. 

Untuk mengatasi kekurangan solusi-solusi yang sudah ada, maka perlu 

dikembangkan sebuah panduan pelaksanaan pembelajaran literasi baca tulis 

berbasis keterampilan abad 21. Panduan literasi baca tulis ini dikembangkan 

sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa 

dengan disertai integrasi keterampilan abad 21. 
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Panduan literasi yang dikembangkan berbeda dengan panduan literasi 

yang sudah ada, perbedaannya terletak pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

lebih fokus pada literasi baca-tulis dengan mengintegrasikan keterampilan abad 

21 untuk siswa kelas III. Panduan pelaksaanaan pembelajaran literasi baca tulis 

berbasis keterampilan abad 21 yang dikembangkan dan dilengkapi dengan 

panduan bagaimana kegiatan literasi yang akan dilakukan oleh siswa serta 

dilengkapi dengan prosedur pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru. 

Panduan ini juga dilengkapi dengan barcode untuk dapat mengakses versi digital 

dari panduan ini serta memudahkan untuk mengakses langsung rubrik yang akan 

digunakan dalam aktivitas literasi yang akan dilakukan. Dengan adanya paket 

lengkap yang ditawarkan, yaitu integrasi keterampilan abad 21 yang langsung 

berkaitan dengan aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran, 

tentunya diharapkan dapat memberikan efek yang baik terhadap kemampuan 

literasi baca tulis. 


